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 Abstract: Orphans often face obstacles in obtaining proper 
education. This program provides support through scholarships 
and participation in Qur'anic and Mathematics Olympiad 
competitions. Through this program, orphans can access quality 
education, increase their confidence, and develop their potential. 
The community service method was conducted through 
observation and documentation. The results show an increase in 
academic achievement and moral character development of the 
orphans. In conclusion, this program plays an important role in 
supporting orphans in achieving their right to education and 
developing their potential through educational competitions. The 
results show an increase in academic achievement, moral 
character development, and increased confidence of the orphans. 
This community service makes a positive contribution in 
supporting orphans in achieving their right to education and 
developing their potential through educational competitions. 
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Abstrak: Anak yatim sering menghadapi kendala dalam memperoleh pendidikan yang layak. Program ini 
memberikan dukungan melalui pemberian beasiswa dan partisipasi dalam kompetisi Olimpiade Al-Qur’an dan 
Matematika. Melalui program ini, anak yatim dapat mengakses pendidikan berkualitas, meningkatkan percaya 
diri, dan mengembangkan potensi mereka. Metode pengabdian masyarakat dilakukan melalui observasi dan 
dokumentasi. Hasilnya menunjukkan peningkatan prestasi akademis dan pengembangan karakter moral anak 
yatim. Kesimpulannya, program ini berperan penting dalam mendukung anak yatim dalam meraih hak 
pendidikan dan mengembangkan potensi mereka melalui kompetisi pendidikan. Hasilnya menunjukkan 
peningkatan prestasi akademis, pengembangan karakter moral, dan peningkatan percaya diri anak yatim. 
Pengabdian masyarakat ini memberikan kontribusi positif dalam mendukung anak yatim dalam meraih hak 
pendidikan dan mengembangkan potensi mereka melalui kompetisi pendidikan.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu proses yang integral dalam kehidupan setiap individu, 

karena memenuhi kebutuhan dasar manusia. Namun, pemenuhan kebutuhan pendidikan 

seringkali tidaklah mudah, terutama bagi mereka yang menghadapi berbagai kendala 

ekonomi dan sosial. Faktor-faktor seperti rendahnya taraf ekonomi orang tua, 

ketidakmerataan peluang pendidikan, kurangnya relevansi kurikulum dengan kebutuhan 

pasar kerja, serta tingginya biaya pendidikan menjadi tantangan utama yang dihadapi banyak 

individu dalam mengejar pendidikan yang layak. Anak-anak yatim seringkali menjadi 

kelompok yang paling rentan terhadap kendala-kendala tersebut (Suradji & Zulvia, 2019). 

Pada taraf ekonomi rendah, banyak orang tua yang tidak mampu membiayai 

pendidikan anak-anak mereka secara memadai. Hal ini bisa disebabkan oleh keterbatasan 

dalam pendapatan, rendahnya tingkat pendidikan orang tua, atau kondisi ekonomi yang tidak 

stabil. Akibatnya, anak-anak tersebut sering kali tidak dapat mengakses pendidikan yang 

setara dengan anak-anak dari latar belakang ekonomi yang lebih mapan. Selain itu, 

ketidakmerataan peluang pendidikan juga menjadi masalah serius dalam masyarakat. Di 

banyak tempat, akses terhadap pendidikan yang berkualitas terbatas hanya bagi mereka yang 

tinggal di daerah perkotaan atau memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber daya 

pendidikan. Sebaliknya, anak-anak yang tinggal di daerah terpencil atau miskin seringkali 

tidak memiliki akses yang sama terhadap pendidikan yang berkualitas. 

Anak-anak yatim merupakan kelompok yang khususnya rentan terhadap kendala-

kendala ini. Mereka sering kali kehilangan satu atau kedua orang tua mereka, yang 

merupakan sumber utama dukungan finansial dan emosional. Tanpa dukungan yang 

memadai, anak-anak yatim seringkali menghadapi kesulitan dalam mengakses pendidikan 

yang layak dan berkualitas. 

Pentingnya memberikan dukungan dan peluang kepada anak yatim untuk meraih 

prestasi dalam bidang pendidikan (Mardikaningsih, 2014), khususnya dalam kompetisi 

seperti Olimpiade Al-Qur’an dan Matematika (Anam, 2017). Anak-anak yatim seringkali 

menghadapi berbagai tantangan ekonomi, sosial, dan emosional yang dapat membatasi akses 

mereka terhadap pendidikan dan kesempatan untuk berkembang (Hartani, 2011). Pendidikan 

bagi anak yatim perlu diperhatikan untuk meningkatkan kualitas diri. Kurangnya perhatian 

dari orangtuanya juga sangat berpengaruh pada anak yatim tersebut yang berimbas pada 

pendidikan (Yatim & Sa’ari, 2020). Dukungan yang diberikan kepada anak yatim pada 

bidang pendidikan sangat membantu mereka memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

meningkatkan percaya diri, dan memotivasi mereka untuk meraih prestasi (Akhiruddin, 2015; 
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Ummat & Retnowati, 2022). 

Olimpiade Al-Qur;an dan Matematika merupakan platform yang penting bagi para 

peserta untuk mengasah kemampuan mereka dalam dua bidang yang sangat relevan dan 

bernilai dalam pembangunan pribadi dan professional (Baidlawi, 2006). Dukungan terhadap 

anak yatim pada Olimpiade Al-Qur’an dan Matematika dapat membangun masa depan yang 

cemerlang bagi generasi mendatang. Peran dukungan meningkatkan harapan, motivasi, dan 

kesempatan untuk meraih kesuksesan pada pendidikan sampai kehidupan secara keseluruhan 

(Amri et al., 2011). 

Kegiatan pemberian beasiswa pendidikan kepada anak yatim dan mendukung 

mereka dalam kompetisi olimpiade Al-Qur'an dan matematika tidak hanya memberikan 

manfaat materiil, tetapi juga menjadi sumber pertumbuhan pribadi yang signifikan bagi 

semua pihak yang terlibat. Beasiswa pendidikan memberikan kesempatan bagi anak yatim 

untuk mengakses pendidikan yang berkualitas, yang pada gilirannya dapat mengembangkan 

berbagai aspek pertumbuhan pribadi, seperti meningkatkan keterampilan kepemimpinan, 

empati, dan keterampilan komunikasi (Akmal et al., 2015; Lembong et al., 2015; 

Darmawan et al., 2018). 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat pendidikan yang langsung, tetapi juga 

menjadi sarana penting dalam memperkuat karakter dan keterampilan anak yatim, membantu 

mereka tumbuh menjadi individu yang lebih mandiri, tangguh, dan berkontribusi positif 

dalam masyarakat. Tujuan dari pengabdian yang dilakukan untuk mendukung hak pendidikan 

para anak yatim pada kategori pendidikan dan berkesempatan meraih prestasi untuk dapat 

meningkatkan percaya diri dan mengembangkan potensi mereka. 

 

METODE 

Pengabdian masyarakat ini dijabarkan dengan metode kualitatif dan menggunakan 

observasi dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data (Miles, 1979). Penulis 

mengamati secara langsung kegiatan pemberian beasiswa pendidikan dan pelaksanaan 

kompetisi olimpiade Al-Qur’an dan Matematika. Pengabdian kepada masyarakat akan 

membantu dan mengetahui apa yang perlu kita lakukan, kita juga akan di suguhi beberapa 

manfaat dan kegunaan (Notonegoro, 2018). Mekanisme pelaksanaan merujuk pada 

serangkaian langkah atau tindakan konkret yang diambil untuk menerapkan atau menjalankan 

suatu program atau inisiatif. Dalam hal ini membantu anak yatim berpartisipasi dalam 

Olimpiade Al-Quran dan Matematika, mekanisme pelaksanaan melibatkan langkah-langkah 

seperti identifikasi peserta, pembentukan tim pembinaan, penyelenggaraan pelatihan, dan 
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pengorganisasian kompetisi, antara lain. Ini adalah proses operasional yang merinci bagaimana 

suatu program atau kegiatan akan dijalankan secara efektif dan berhasil mencapai tujuannya. 

Mekanisme pelaksanaan saat memberikan bantuan kepada anak yatim untuk berpartisipasi 

pada Olimpiade Al-Quran dan Matematika memiliki beberapa tujuan utama. 

Program "Melangkah Bersama Mendukung Anak Yatim dalam Olimpiade Al-Qur'an dan 

Matematika" bertujuan untuk memberikan dukungan kepada anak yatim agar dapat berpartisipasi 

pada kompetisi Al-Qur'an dan Matematika. Program mengidentifikasi anak yatim yang 

berpotensi dan berminat untuk mengikuti kompetisi tersebut (Aliyah, 2021). Program berjalan 

dengan menggalang dana melalui kerjasama lembaga amal, perusahaan lokal, dan masyarakat. 

Anak-anak yatim mendapatkan pelatihan dan pendampingan secara rutin untuk membantu 

mereka menguasai Al-Qur'an dan matematika, serta didukung dengan pengadaan bahan ajar yang 

relevan. Program mendaftarkan mereka ke kompetisi dipantau perkembangannya secara berkala. 

Peserta yang kekurangan dukungan finansial dibantu oleh pihak program. Penghargaan disiapkan 

bagi peserta yang mencapai prestasi sebagai bentuk apresiasi dan motivasi. Program ini akan 

dievaluasi pada capaian keberhasilan dan merencanakan perbaikan di masa mendatang. Program 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan potensi anak yatim serta 

membantu mereka meraih prestasi di tingkat nasional pada Olimpiade Al-Qur'an dan Matematika 

(Asy’ari & Rochim, 2021). 

 

HASIL 

 Pemberian beasiswa pendidikan kepada anak yatim merupakan langkah positif dalam 

mendukung mereka dalam mengakses pendidikan yang layak dan berkualitas. Pemberian 

beasiswa bertujuan untuk mendukung pengadaan pendidikan bagi anak yatim dari segi 

ekonomi dan materi. Banyak anak yatim tidak berkesempatan menempuh pendidikan hanya 

karena keterbatasan ekonomi. Dalam banyak kasus, anak yatim tidak memiliki dukungan 

finansial yang memadai untuk membiayai pendidikan mereka. Keterbatasan ekonomi ini 

sering menjadi hambatan utama bagi mereka dalam menempuh pendidikan yang layak. 

Beasiswa pendidikan menjadi solusi yang sangat penting untuk mengatasi hambatan tersebut, 

karena beasiswa tersebut memberikan bantuan finansial yang memadai bagi anak yatim untuk 

bisa bersekolah. 

 Selain itu, program ini bertujuan memberi beasiswa yang diharapkan mampu 

mendukung anak-anak yatim mendapatkan hak pendidikan, meningkatkan rasa percaya diri, 

dan mengembangkan potensi. Dengan adanya beasiswa ini, anak yatim dapat merasa 

didukung dan termotivasi untuk meraih prestasi akademik yang lebih baik (Darmawan et al., 
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2021). Hal ini membuka pintu bagi pertumbuhan, kemajuan, dan kemungkinan-kemungkinan 

yang lebih besar bagi mereka untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan. 

 Selain manfaat langsung bagi anak yatim yang menerima beasiswa, pemberian 

beasiswa pendidikan juga memiliki dampak yang lebih luas bagi masyarakat. Hal ini karena 

pendidikan yang diperoleh oleh anak yatim akan membantu mereka memperoleh 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk masa depan yang lebih baik. Dengan 

demikian, semangat dan komitmen untuk bersama-sama mendukung anak yatim dalam 

mencapai potensi terbaik mereka melalui pendidikan yang berkualitas, serta memberikan 

kesempatan yang setara bagi mereka untuk bersaing dalam berbagai kompetisi dan meraih 

prestasi. 

 

Gambar 1. Pemberian Beasiswa Pendidikan 

 Dapat dilihat gambar 1, penulis berkesempatan mengikuti acara pemberian beasiswa 

pendidikan kepada para anak yatim. Pemberian beasiswa dilaksanakan bertepatan dengan 

penyelenggaraan kompetisi olimpiade Al-Qur’an dan Matematika. Gambar 1 

menggambarkan momen pemberian beasiswa pendidikan kepada anak yatim sebagai bagian 

dari upaya dalam mendukung mereka melalui kompetisi olimpiade Al-Qur'an dan 

matematika. Di dalam gambar, terlihat seorang anak yatim yang menerima beasiswa. Anak 

yatim terlihat bersyukur dan berterima kasih atas bantuan yang diberikan, dengan ekspresi 

wajahnya yang penuh haru dan rasa terima kasih.  
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Gambar 2. Pelaksanaan Lomba Olimpiade Al-Qur’an 

Pada gambar 2, anak yatim diberikan kesempatan untuk berpartisipasi pada kompetisi 

olimpiade Al-Qur’an (Ibda, 2019). Kompetisi dilaksanakan dengan menilai bacaan 

berdasarkan kesesuaian hukum bacaan tajwid, pelafalan makhraj, dan nada intonasi tartil atau 

qiro’ah yang digunakan para peserta lomba (Umnihannie & Asmawati, 2024). Olimpiade 

diselenggarakan pada hari Minggu, 25 Februari 2024 bertempat di BBPMP (Balai Besar 

Perjanjian Mutu Pendidikan Provinsi Jawa Timur). Kegiatan olimpiade berjalan dengan 

lancar dan diharapkan mampu meningkatkan peluang dan motivasi para anak yatim untuk 

mendapatkan hak menempuh pendidikan sehingga perlahan dapat ikut serta berpartisipasi 

memajukan bangsa (Hapsari et al., 2022). 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Lomba Olimpiade Matematika 

Gambar 3 menjelaskan olimpiade matematika dilaksanakan dengan ujian tulis pada 

lembar jawaban dan peserta berkesempatan untuk mengikuti perlombaan (Yanti et al., 2021). 

Perspektif para anak yatim di kalangan masyarakat cenderung dianggap sebagai anak 

yang kurang kasih sayang orang tua karena kehilangan ayahnya sedari kecil (Wafa et al., 
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2016). Perubahan perspektif tersebut dapat terjadi dengan menjadikan kesempatan 

penerimaan hak pendidikan anak yatim sebagai wadah mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter diri (Herwin et al., 2019; Firmansyah & Darmawan, 2023). 

 

DISKUSI 

Hasil pengabdian ini menyatakan bahwa dari pengabdian masyarakat yang dilakukan 

mencakup peningkatan prestasi akademis anak yatim tercermin pada partisipasi mereka di 

olimpiade Al-Qur'an dan Matematika (Ajusta et al., 2023). Program ini berhasil 

mengembangkan karakter moral anak yatim dengan pendekatan nilai-nilai Al-Qur'an, 

menciptakan generasi cerdas akademis dan memiliki integritas moral. Manfaat dari 

pengabdian ini meluas ke peningkatan percaya diri anak yatim melalui partisipasi aktif 

dikompetisi, serta menciptakan rasa solidaritas di antara peserta (Darmawan, 2017; 

Amirulloh et al., 2023). Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan secara keseluruhan 

berperan menciptakan penerus yang terdidik, beriman, memiliki daya saing tinggi, dan 

memberikan kontribusi aspek akademis, sosial, dan moral anak yatim (Lumanauw et al., 

2024). 

 

KESIMPULAN  

Pengabdian masyarakat dilakukan oleh penulis dengan mendukung dan berpartisipasi 

pada kegiatan kompetisi olimpiade Al-Qur’an dan Matematika bagi para anak yatim. 

Kegiatan diselenggarakan pada hari Minggu, 25 Februari 2024 bertempat di BBPMP (Balai 

Besar Perjanjian Mutu Provinsi Jawa Timur). Peluang dan motivasi para anak yatim untuk 

mendapatkan hak menempuh pendidikan baik di tingkat dasar atau menengah menjadi 

harapan dari kegiatan ini. Kompetisi olimpiade Al-Qur’an dilaksanakan dengan menilai 

bacaan Al-Qur’an para anak yatim dengan kesesuaian bacaan hukum tajwid, makhraj huruf, 

dan intonasi tartil atau qiro’ah. Pelaksanaan olimpiade matematika dilakukan dengan secara 

tulis kepada para anak yatim. 
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pertumbuhan pribadi, meningkatkan keterampilan kepemimpinan, empati, dan keterampilan 

komunikasi. 
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